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Abstract 

 

The use of computer networks in the current era of globalization is very rapid. This is widely marked 

by network users ranging from companies, government agencies, the private sector, to the world of 

Education. The research methodology that researchers use in this study uses two kinds of methods, namely 

data collection methods and system development methods. Analyze the performance of dynamic routing 

protocols in star topologies in the PT. Super Air Jet. Perform dynamic routing protocol performance testing 

based on delay, jitter, throughput and packet loss. The conclusions that can be drawn from this final project 

are as follows: Local area networks are built with Cisco Packet Tracer software, which when tried 

successfully connects via wireless networks. Testing whether the server-to-client or client-to-server 

connection has been successful. From the results of the implementation and analysis that have been 

explained, the author has several suggestions as follows: With direct implementation to hardware, you will 

get tangible results and may be easier in better design. 
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Abstrak 

 

Penggunaan jaringan komputer pada era globalisasi saat ini sangatlah pesat. Hal ini banyak ditandai oleh 

pengguna jaringan mulai dari perusahaan, instansi pemerintah, swasta, hingga dunia Pendidikan. 

Metodologi penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini menggunakan dua macam metode yaitu 

metode pengumpulan data dan metode pengembangan sistem. Menganlisa kinerja protokol routing dinamis 

pada topologi star di lingkungan PT. Super Air Jet. Melakukan pengujian kinerja protokol routing dinamis 

berdsarkan delay, jitter, throughput dan packet loss. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut: Jaringan area lokal dibangun dengan perangkat lunak Cisco Packet Tracer, 

dimana saat di coba berhasil melakukan koneksi melalui jaringan nirkabel. Testing apakah koneksi server-

ke-klien atau klien-ke-server telah berhasil dilakukan. Dari hasil implementasi dan analisa yang telah di 

jelaskan, maka penulis mempunyai beberapa saran sebagai berikut: Dengan implementasi langsung ke 

perangkat keras, Anda akan mendapatkan hasil yang nyata dan mungkin lebih mudah dalam desain yang 

lebih baik. 

Kata kunci: Jaringan, routing dinamis, tes koneksi, Super Air Jet 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi menurut Jamun (2018), merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindari, karena 

kemajuan teknologi akan berjalan beriringan dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Kemajuan ilmu 

pengetahuan akan membawa pendidikan menuju globalisasi pendidikan. Kemajuan tersebut telah 

mengantarkan seluruh manusia semakin mudah untuk melakukan segala aktivitas. Berbagai infomasi dan 

peristiwa yang terjadi di berbagai belahan dunia dengan cepat dapat diketahui oleh manusia pada benua 

yang lain. Namun pada kenyataanya, masih banyak orang lupa yang menjadi pelopor suatu teknologi adalah 

tokoh Islam. Tanpa adanya tokoh tersebut kemungkinan besar teknologi yang hadir pada zaman sekarang 

tidak akan muncul dan tercipta. Terkadang tokoh yang sering muncul dan diketahui dalam penciptaan suatu 

teknologi adalah bangsa barat. Namun dalam sejarah dunia, para tokoh Islam lah yang menjadi pelopor 

terciptanya suatu teknologi. Karena dengan demikian, manusia dapat menyeimbangkan kemauan manusia 

dengan alam sekitar. Banyak sekali tokoh ilmuwan Islam yang memberikan sumbangsih penemuannya 

untuk kemajuan teknologi maupun perkembangan ilmu-ilmu lainnya. Sejarah telah membuktikan bahwa 

dunia Islam telah melahirkan banyak sarjana dan ilmuwan yang sangat hebat dalam berbagai bidang. 

Berbagai macam penemuan dan juga pemikiran dari para ilmuwan cerdas ini menjadi dasar 

perkembangan teknologi modern saat ini. Para ilmuwan Islam ini bahkan turut serta dalam pengembangan 

inovasi teknologi yang saat ini kita gunakan. Sebagai generasi muda kita harus lebih mengenal tokoh Islam 

yang menjadi pelopor kemajuan teknologi. Kecerdasan para ilmuwan Islam harus jadi contoh bagi 

kehidupan kita. Ilmu agama tidak luput dari benak pemikiran para tokoh muslim yang menjadi pelopor 

teknologi. Karakteristik para ilmuwan Islam patut diteladani oleh generasi muda. 

Oleh sebab itu, perlu ada suatu aplikasi media pengenalan mengenai tokoh ilmuwan Islam untuk 

memperkenalkan sedini mungkin agar siswa SD Islam Al-Amanah dapat meneladaninya dan lebih 

mengenal para ilmuwan Islam tersebut. Serta dapat memberikan manfaat baik secara psikologis maupun 

perilaku perkembangan anak-anak, karena dengan adanya siswa memahami dan memaknai sejarah singkat 

mengenai tokoh-tokoh islam, maka banyak hal yang dapat dipelajari dan dijadikan contoh dalam penerapan 

kehidupan sehari-hari.Tidak hanya ilmuwan barat saja yang mereka kenal tetapi tokoh Islam juga tidak 

kalah penting sebagai pelopor dari kemajuan teknologi di zaman sekarang ini. 

 

 

2. METODE 

 

Metodologi penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini menggunakan 2 macam metode 

yaitu metode pengumpulan data dan metode pengembangan sistem. 

1.7.1 Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Dalam metode ini peneliti melakukan kunjungan dan riset di PT. Super Air Jet. dimana semua 

kegiatan pekerjaan dilakukan disini. Dari pekerjaan team Support IT dan kegiatan yang berhubungan 

dengan Teknologi Informasi. 

b. Wawancara 

Untuk menggali data dan mendapatkan informasi yang peneliti butuhkan dalam penelitian skripsi ini, 

peneliti mengadakan wawancara dengan Bapak Dirma Deo Medra sebagai team Support PT. Super Air Jet. 

tentang bagaimana proses monitoring network yang ada di PT. Super Air Jet. 

c. Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan bersumber pada jurnal nasional dan international, 

buku, ebook, catatan kuliah, dan sumber lain yang berkaitan dengan data yang peneliti butuhkan sebagai 

bahan referensi penelitian skripsi. 

 

1.7.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan analisis kinerja routing 

dinamis dengan teknik OSPF (Open Shortest Path Frist) pada topologi mesh dalam jaringan LAN (Local 

Area Network) menggunakan Cisco Packet Tracer yaitu dengan metode NDLC (Network Development Life 

Cycle). Metode NDLC (Network Development Life Cycle) merupakan sebuah metode yang bergantung pada 

proses pembangunan sebelumnya, seperti perancangan proses bisnis dan perancangan infrastruktur jaringan 
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komputer. Adapun tahapan dari metode pengembangan sistem NDLC (Network Development Life Cycle) 

meliputi analysis (analisa), design (desain), simulation prototype (simulasi prototipe), monitoring 

(pengamatan), implementation (implementasi), dan management (manajemen). 

 

 

3. HASIL 

 

3.1 Menentukan IP Address 

IP Address adalah deretan angka yang mewakili identitas perangkat ketika terhubung ke internet 

atau infrastruktur jaringan lainnya. Sama seperti nomor pada alamat rumah, IP Address berfungsi untuk 

memastikan data dikirim ke perangkat yang tepat. Rentang angkanya adalah dari 0.0.0.0 sampai 

255.255.255.255. 

IP adalah singkatan dari Internet Protocol, atau dalam bahasa Indonesia berarti Protokol Internet. 

Jadi, IP address atau internet protocol address adalah alamat protokol internet (alamat IP) yang 

mengidentifikasi segala perangkat yang terhubung ke jaringan, baik jaringan internet pada umumnya 

maupun lokal. 

Jadi, apabila diibaratkan, IP address adalah nomor rumah yang berfungsi untuk memastikan bahwa 

paket (data) dikirim ke rumah (perangkat) yang tepat. Dengan kata lain, fungsi IP address adalah sebagai 

media komunikasi bagi suatu perangkat agar permintaan untuknya diarahkan ke tujuan yang tepat melalui 

jaringan. 

IP address adalah identitas perangkat dalam jaringan komputer. IP address dapat dibuat dengan 

mengklik perangkat yang ingin Anda tetapkan alamat IP, lalu memilih desktop, lalu memilih profil IP, dan 

kemudian memasukkan nomor IP kelas yang ditentukan dalam Tebel 4.1, Tebel 4.2, Tebel 4.3, dan Tebel 

4.4. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.1 

 

 
Gambar 4.1 Menetukan alamat ip address 

 

 

Tabel 4. 1 IP untuk masing-masing PC pada lantai 1 dengan Network 192.168.10.1 

 
Nama PC IP Address Subnet Mask Default Gateway 

PC1 192.168.10.2 255.255.255.0 192.168.10.1 

PC2 192.168.10.3 255.255.255.0 192.168.10.1 

PC3 192.168.10.4 255.255.255.0 192.168.10.1 

Tabel 4. 2 IP untuk masing-masing Server, PC dan Laptop pada lantai 2 dengan Network 192.168.11.1 

 
Nama PC IP Address Subnet Mask Default Gateway 

Server 192.168.11.2 255.255.255.0 192.168.11.1 



Jurnal Penelitian Ilmu Komputer ISSN : 2986-030X  

Vol. 1, No. 4, Desember 2023 

 

https://mypublikasi.com/ 17 

PC1 192.168.11.3 255.255.255.0 192.168.11.1 

PC2 192.168.11.4 255.255.255.0 192.168.11.1 

PC3 192.168.11.5 255.255.255.0 192.168.11.1 

PC4 192.168.11.6 255.255.255.0 192.168.11.1 

Laptop 192.168.11.7 255.255.255.0 192.168.11.1 

Tabel 4. 3 IP untuk masing-masing PC pada lantai 3 dengan Network 192.168.12.1 

 
Nama PC IP Address Subnet Mask Default Gateway 

PC1 192.168.12.2 255.255.255.0 192.168.12.1 

PC2 192.168.12.3 255.255.255.0 192.168.12.1 

PC3 192.168.12.4 255.255.255.0 192.168.12.1 

Tabel 4. 4 IP untuk masing-masing PC pada lantai 3 dengan Network 192.168.13.1 

 
Nama PC IP Address Subnet Mask Default Gateway 

PC1 192.168.13.2 255.255.255.0 192.168.13.1 

PC2 192.168.13.3 255.255.255.0 192.168.13.1 

PC3 192.168.13.4 255.255.255.0 192.168.13.1 

PC4 192.168.13.5 255.255.255.0 192.168.13.1 

 

3.2 Setting Router 

Router adalah salah satu perangkat penting yang bisa menyambungkan berbagai perangkat 

elektronik yang dimiliki pengguna dengan koneksi internet. Tanpa router, pengguna kemungkinan besar 

tidak bisa mengakses internet dan menikmati aneka konten atau layanan yang ada di dalamnya. 

Router adalah sebuah perangkat jaringan (networking device) yang bekerja dengan cara 

menghubungkan berbagai perangkat, seperti smartphone, laptop, tablet, dan lain sebagainya dengan 

layanan internet. Jika dibayangkan, router bakal menjadi sebuah "jembatan" untuk menyalurkan jaringan 

internet ke berbagai perangkat yang tersambung dengannya. Selain menjembatani berbagai perangkat, 

router juga berperan sebagai perangkat yang bisa mengelola jenis data yang dikirimkan (upload) atau 

diterima (download), lengkap dengan aneka informasi pendukungnya seperti jenis hingga ukuran data 

tersebut. Fungsi Router paling utama adalah untuk menghubungkan perangkat ke jaringan internet. Khusus 

untuk router WiFi, router ini bisa mengirimkan paket data atau internet dari modem ke perangkat melalui 

IP Adress. Dengan begitu, perangkat yang terhubung bisa mengakses internet. Router bisa mendistribusikan 

data internet ke masing-masing perangkat atau gadget. Saat ini ada banyak jenis perangkat yang bisa Anda 

hubungkan ke router, misalnya: laptop, PC, smartphone, tablet, hingga smart tv. 

Router bertugas untuk mengubah sinyal dari modem menjadi sinyal radio WiFi. Inilah fungsi dari 

router, yaitu untuk menyalurkan akses internet ke seluruh area ruangan. Dengan begitu, setiap perangkat 

yang membutuhkan WiFi bisa mengakses internet melalui sinyal nirkabel WiFi. Untuk bangunan yang 

luas atau memiliki dua lantai, biasanya ada dua router yang dipasang. Tujuannya agar penyebaran sinyal 

WiFi lebih merata. Jika tidak begitu, akan banyak ditemukan sudut-sudut ruangan yang tidak terjangkau 

sinyal WiFi (Blank Spot). 

 

Gambar 4. 2 cara kerja router 
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Router dapat mentransmisikan data dari satu jaringan ke jaringan lain. Cara kerjanya seperti bridge 

sehingga setiap perangkat yang terhubung bisa saling berkomunikasi. Router dapat menghubungkan 

perangkat dengan dua jaringan yang berbeda. 

Contohnya, router wireless bisa mengkoneksikan laptop dengan sinyal radio atau kabel UTP 

(Unshielded Twisted Pair). Dengan begini, Anda bisa hubungkan router ke banyak jenis perangkat. 

Fungsi Router yang terakhir adalah sebagai penghubung antara jaringan dengan DSL (Digital 

Subscriber Line) atau DSL Router. DSL Router berfungsi sebagai firewall untuk melindungi data dan 

mencegah ancaman siber yang ditimbulkan dari jaringan internet. 

Fungsi ini membuat router bisa memblokir lalu lintas data yang mencurigakan. Intinya, Anda bisa 

memblock IP Address dengan router. Selain itu, DSL juga bisa mencegah broad cast storm yang 

menyebabkan kinerja jaringan melambat. Cara kerja router sebenarnya sangat sederhana. Router bisa 

diibaratkan sebagai pengontrol lalu lintas udara (ATC – Air Traffic Controller) dan paket data atau internet 

sebagai pesawatnya. Setiap pesawat pasti memiliki tujuannya masing-masing. Setiap pesawat perlu 

panduan agar bisa mencapai tujuannya seefisien mungkin. 

Dengan cara yang sama seperti pengontrol lalu lintas udara, router memastikan agar setiap pesawat 

mampu mencapai tujuan tanpa tersesat dan mengalami gangguan di perjalanan. Router membantu 

mengarahkan paket data agar sampai ke alamat IP yang dituju secara efektif. Untuk mengarahkan paket 

data secara efektif, router menggunakan tabel rute internal (internal routing table) yaitu daftar jalur ke 

berbagai tujuan jaringan. Router membaca header dari paket daya dan menentukan kemana ia pergi. 

Router kemudian menggunakan tabel routing untuk mencari tahu jalur yang paling efisien atau 

cepat ke tujuan itu. Setelah itu, router meneruskan paket jaringan berikutnya di jalur tersebut. Agar 

transmisi data dapat berlangsung dalam  jaringan maka diperlukan suatu alat  untuk mengelola sistem 

pertukaran data tersebut dan alat ini disebut dengan router. IP address yang digunakan dalam interface- 

interface router adalah seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.5 

 

Diperlukannya konfigurasi pada pembagian data Bandwitdh yang akan sejalur dengan tujuan peneliti 

ini akan memberikan hasil dari metode Hierachical Token Bucket yang sedang di teliti ini agar 

mendapatkan hasil yang bagus dan lancar pada saat di jalankan, pada tahap pertama harus membuat parent 

nya terlebih dahulu kemudian di dalamnya nanti dimasukan clientnya, seperti gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2. menambahkan parent untuk client LAB A 
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Dari gambar tersebut dapat di simpulkan bahwasanya penambahan tersebut di fungsi kan untuk 

parent dengan jumlah max limitnya 10 Mbps sehingga nantinya dapat memberikan patokan client untuk 

mendapatkan bandwidth yang optimal pada saat di jalankan nantinya akan menstabilkan data transfer yang 

akan di berikan ke setiap user. 

 
Gambar 3. menambakan client untuk menjadi bagian parent LAB A 

 
Gambar 4. menambakan client untuk menjadi bagian parent LAB B 

 
Gambar 5. menambakan client untuk menjadi bagian parent LAB Bengkel TKJ 

 
Gambar 6. menambakan client untuk menjadi bagian parent TU (tata usaha) 
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 Selanjutnya membuat parent uploadnya yang nanti itu bersumber dari ether 1 yang memang ada 

akses internetnya , seperti gambar di bawah ini . 

 
Gambar 7. menambahkan parent upload 

 

4. PEMBAHASAN 

Kualitas adalah sejauh mana suatu sistem berhasil dalam memberikan layanan yang konsisten 

dengan hasil yang diharapkan. Mengenai komunikasi data, kualitas dikatakan maksimal jika setiap 

paket data yang dikirim sama persis dengan data yang dikirim dengan nilai waktu tunda yang minimal. 

Bagi pengguna, kualitas maksimal adalah tingkat kepuasan saat menggunakan layanan. 

Proses pengujian merupakan tahapan untuk memastikan apakah sistem yang sedang 

dikembangkan memiliki kendala atau tidak. Maka dari itu proses pengujian haruslah dilalui agar suatu 

sistem dapat memenuhi standar dan minim akan error atau kesalahan sebelum sampai ke tangan 

pengguna. 

Pengujian adalah proses mengeksekusi program dengan tujuam untuk menemukan kerusakan 

maupun kesalahan pada program. Kasus atau skenario uji yang baik adalah yang mempunyai tingkat 

kemungkinan tinggi untuk menemukan kerusakan yang belum ditemukan. 

Gambar 4. 8 Tampilan menu CLI untuk melihat rute antar vlan. 

4.1 Pengujian Delay 
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Hasil test ping pengujian delay menggunakan software Cisco Packet Tracer ditunjukkan pada Tabel 4.6, 

Tabel 4.7 dan Tabel 4.8. Tabel 4. 6 Hasil pengujian delay dari line 1 ( Lanati 1) ke line 2 (Lantai 2) 

mengunakan software Cisco Packet Tracer 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Jaringan area lokal dibangun dengan perangkat lunak Cisco Packet Tracer, dimana saat di coba 

berhasil melakukan koneksi melalui jaringan nirkabel. Testing apakah koneksi server-ke-klien atau 

klien-ke-server telah berhasil dilakukan.  

2. Penelitian ini menghasilkan rancangan jaringan komputer dengan topologi star pada jaringan Area 

Lokal Network (LAN) dan jaringan nirkabel (wifi) menggunakan routing dinamis Open Shortest 

Path Frist (OSPF) yang dapat dilakukan di PT. Super Air Jet. 

3. Dapat diketahui bahwa hasil pengujian delay dari line 1 ke line 2 , line 1 ke line 3 , line 1 ke line 4 

pada perancangan jaringan LAN menggunkan topologi mesh memiliki selisih delay yang tidak 

terlalu besar, yaitu 8.12 ms, 9.76 ms dan 8,1 ms. Sementara untuk hasil throughput dari line 1 ke 

line 2 , line 1 ke line 3 , line 1 ke line 4 pada perancangan jaringan LAN menggunkan topologi mesh 

memiliki selisih throughput yang tidak terlalu besar, yaitu 7.977 kbps, 2.964 kbps, dan 3,764 kbps. 

Untuk hasil pengujian jitter dari line 1 ke line 2 , line 1 ke line 3 , line 1 ke line 4 pada perancangan 

jaringan LAN yang menggunakan topologi mesh memiliki jitter yang tidak terlalu besar yaitu 

8,34ms, 9,93 ms dan 8,27 ms. Sedangkan packet loss untuk setiap pengujian pada masing-masing 

lantai yaitu sebesar 2,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap pengujian pengiriman paket 

pertama dengan menggunakan software Cisco Packet Tracer akan mengalami kehilangan paket 

sebanyak 1 paket dari 4 paket yang dikirimkan. Hal ini disebabkan oleh lamanya waktu untuk 

memproses data yang dikirim melalui software Cisco Packet Tracer sehingga terjadi request timed 

out. 

5.2 Saran 

Dari hasil implementasi dan analisa yang telah di jelaskan, maka penulis mempunyai beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Dengan implementasi langsung ke perangkat keras, Anda akan mendapatkan hasil yang nyata dan 

mungkin lebih mudah dalam desain yang lebih baik. 

2. Implementasikan pada setiap router menggunakan authentikasi. Ini terintegrasi untuk memastikan 

keamanan. 

3. Untuk lebih mengembangkan tugas akhir ini, perlu dibuat desain berikut dengan  jenis router yang 

berbeda sehingga dapat dibandingkan kinerja antara router  dengan router  lainnya. 
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